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ABSTRAK

Fadilla Wirdaus, 2024. Penggunaan E-Modul Berbasis Strategi Meta Kreatif pada
Efikasi Diri Kreatif Mahasiswa Dalam Pembelajaran Tata
Rias dan Kecantikan

Efikasi diri kreatif berhubungan dengan keyakinan bahwa diri memiliki kemampuan
melakukan tindakan yang diharapkan. Dalam proses pembelajaran penelitian tata rias dan
kecantikan masih ditemui kurangnya efikasi diri kreatif mahasiswa, mahasiswa masih
kesulitan dalam memahami materi dan tugas serta kurangnya penerapan media
pembelajaran kreatif yang dapat menghambat perkembangan kreatifitas mahasiswa.
Tujuan penelitian ini adalah untuk menganalisis tingkat efikasi diri kreatif mahasiswa
dalam pembelajaran penelitian tata rias dan kecantikan dengan menggunakan dan tanpa
menggunakan e-modul berbasis strategi meta kreatif dan untuk mengetahui pengaruh dari
penggunaan e-modul berbasis strategi meta kreatif untuk efikasi diri mahasiswa.

Jenis penelitian ini Quasi Experimen (Eksperimen Semu) dengan Rancangan
pendekatan pretest-postest control group design. Populasi penelitian adalah mahasiswi
Departemen Tata Rias Dan Kecantikan Angkatan 2021 yang berjumlah 53 orang, yang
mengikuti pembelajaran penelitian tata rias dan kecantikan yang tebagi kedalam 2
kelompok yaitu kontrol dan eksperimen. Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini
menggunakan metode pengamatan, dokumentasi dan instrument penelitian. Teknik
analisis data dalam penelitian ini terdiri dari statistik deskriptif, uji prasyarat analisis, uji
independent sampel t-tes dan uji N-Gain.

Perolehan hasil penelitian tingkat efikasi diri kreatif mahasiswa tanpa
menggunakan e-modul berbasis meta kreatif memperoleh nilai 56% kategori rendah
sedangkan pada hasil pretest memperoleh kriteria rendah sebesar 36% dan postest
berada pada kriteria sedang dengan nilai 49%. Tingkat efikasi diri kreatif mahasiswa
menggunakan e-modul berbasis meta kreatif memperoleh nilai 38% kategori
tinggi,selanjutnya perolehan pretest sebesar pretest memperoleh kriteria rendah sebesar
40% sedangkan postest berada pada kriteria cukup tinggi dengan nilai 73%. Hasil uji
independent sampel t-test menunjukan nilai sig (2-tailled) 0,000 < 0.05 artinya terdapat
perbedaan yang signifikan, efikasi diri kreatif mahasiswa menggunakan e-modul berbasis
strategi meta kreatif yang menggunakan metode konvensional dengan kelas eksperimen
yang menggunakan strategi meta kreatif dimana perolehan efikasi diri kreatif mahasiswa
lebih tinggi. Berdasarkan hasil penelitian disarankan untuk mempergunakan e-modul
berbasis meta kreatif dalam meningkatkan efikasi diri kreatif mahasiswa pada
pembelajaran tata rais dan kecantikan.

Kata Kunci : Efikasi Diri, Pembelajaran Tata Rias Dan Kecantikan, E-Modul Berbasis
Meta Kreatif
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BAB1
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang

Belajar adalah proses yang dilakukan oleh setiap individu untuk
mengalami perubahan dalam perilaku, yang mencakup penambahan
pengetahuan, keterampilan, sikap, dan nilai positif sebagai hasil dari
pengalaman mempelajari berbagai materi. Belajar mengacu pada perubahan
dalam kepribadian manusia yang terlihat dalam peningkatan kualitas dan
kuantitas perilaku, seperti keterampilan, pengetahuan, sikap, kebiasaan,
pemahaman, dan kemampuan lainnya (Harini, 2020). Pendidikan memainkan
peran krusial dalam perkembangan diri individu, yang berpengaruh pada
pembangunan bangsa dan negara. Unsur-unsur pendidikan, termasuk pendidik,
peserta didik, sarana dan prasarana, lingkungan pendidikan, dan kurikulum,
sangat penting dalam proses pendidikan untuk menghasilkan individu yang
bermanfaat bagi bangsa dan negara.

Di perguruan tinggi, jenjang pendidikan meliputi beberapa jenis yang
biasanya dapat diselesaikan dalam waktu relatif singkat. Menurut Annisa dan
Rahmiati (2018), program S1/D4 biasanya memerlukan waktu empat tahun,
sementara program D3 dapat diselesaikan dalam tiga tahun. Departemen Tata
Rias dan Kecantikan di Fakultas Pariwisata dan Perhotelan Universitas Negeri
Padang adalah salah satu departemen yang memerlukan waktu empat tahun
untuk menyelesaikan studi. Mahasiswa di Departemen Tata Rias dan
Kecantikan diwajibkan untuk menyusun skripsi sebagai salah satu syarat

kelulusan. Proses pembuatan skripsi dimulai dengan penyusunan proposal



penelitian, yang merupakan ringkasan rencana penelitian. Menurut Susetyo dan
Neoermanzah (2020:2), proposal penelitian adalah langkah awal dalam tahapan
penelitian yang akan dilakukan oleh mahasiswa. Setiap mahasiswa yang
menyelesaikan pendidikan akan melalui tahap penyusunan proposal penelitian,
yang kemudian dinilai oleh tim dan direkomendasikan untuk dilanjutkan
sebagai penelitian.

Kemampuan mahasiswa di Departemen Tata Rias dan Kecantikan dalam
menyusun proposal penelitian didukung oleh mata kuliah Penelitian Rias.
Menurut Rahmiati dkk. (2023:4), mata kuliah ini memiliki beberapa manfaat,
yaitu: 1) Membantu mahasiswa menjadi profesional yang terampil dari
perspektif ilmiah, 2) Mempersiapkan mahasiswa untuk menjadi profesional
yang terampil dan beretika di industri kecantikan dan tata rias, serta 3)
Mengembangkan keterampilan penelitian yang diperlukan dalam industri
kecantikan dan memberikan wawasan tentang tren dan perkembangan terbaru
di bidang tersebut. Fokus akhir proyek ini menunjukkan bahwa mahasiswa
mengalami peningkatan kreativitas dalam menulis proposal penelitian,
termasuk kemampuan mereka dalam mengintegrasikan temuan penelitian
dengan penelitian sebelumnya dan memilih topik yang relevan.

Menurut Wahyuni dkk. (2022), kemampuan menulis karya ilmiah dinilai
dari relevansi masalah, kejelasan tujuan, logika pembahasan, dan organisasi
tulisan. Kemampuan ini melibatkan penulisan ilmiah yang berlandaskan
observasi, evaluasi, dan metode tertentu, serta penyajian hasil penelitian secara

sistematis sesuai dengan aturan dan etika ilmiah (Indah, 2019).



Kemampuan menulis skripsi merupakan salah satu kompetensi yang sudah
seharusnya dimiliki oleh mahasiswa karena dengan memiliki kemampuan
menulis skripsi mahasiswa dapat menyampaikan hasil penelitian yang telah
dilakukan kepada pembaca. Menurut Darmalaksana (2020) menjelaskan bahwa
setiap orang memiliki kesempatan yang sama untuk menulis namun tidak
semua orang memiliki potensi yang relevan mengembangkan gagasan untuk
menyampaikan sesuatu hal melalui tulisan terhadap pembaca. Hal ini
disebabkan oleh adanya hambatan-hambatan pada saat menulis karya ilmiah.

Menurut Annisa dan Rahmiati (2018) terdapat beberapa hambatan
kemampuan menulis proposal penelitian diantaranya tidak memiliki bakat
menulis, tidak mengetahui cara menulis, rasa tidak percaya diri terhadap hasil
tulisannya, takut dengan kritikan orang lain, tidak memiliki waktu untuk
menulis, tidak mengetahui langkah selanjutnya setelah tulisan selesai.

Keyakinan akan kemampuan menulis proposal penelitian diperlukan oleh
mahasiswa untuk mengatasi hambatan-hambatan dalam menulis proposal
penelitian. Seperti yang di jelaskan oleh Jahring (2021) bila mahasiswa merasa
rendah diri, dia akan mengalami kesulitan untuk mengkomunikasikan gagasan-
gagasannya kepada teman-teman dan juga dosennya, tidak mampu berbicara
dihadapan umum, atau ragu-ragu menuliskan pemikirannya. Oleh karena itu,
dibutuhkan keyakinan seorang mahasiswa akan kemampuan menulis skripsi.
Indah (2019) mengatakan keyakinan seseorang bahwa dirinya mampu untuk
melakukan tugas yang diberikan dan menandakan level kemampuannya

diartikan sebagai efikasi diri yang kreatif.



Jahring (2021) menjelaskan pengertian bahwa efikasi diri  kreatif
merupakan  keyakinan  individu = terhadap = kemampuannya  untuk
mengorganisasikan dan melaksanakan serangkaian tindakan yang dibutuhkan
untuk mencapai tujuan yang dikehendaki, dengan kata lain efikasi diri berarti
kepercayaan diri sendiri untuk sukses dengan cara kreatif. Vardia dan Kamilah
(2022) juga menambahkan bahwa efikasi diri kreatif jika disertai dengan
tujuan-tujuan yang spesifik dan pemahaman mengenai pengetahuan maupun
panduan mengerjakan skripsi maka akan menjadi penentu dalam
menyelesaikan skripsi tepat waktu. Farochmah dan Leonard (2021)
menjelaskan bahwa efikasi diri mempunyai peran yang sangat besar terhadap
prestasi dan kemampuan menulis.

E-modul secara etimologis terdiri dari dua kata, yakni singkatan “e” atau
“electronic” dan “module”(Sidiq, 2020:4). Al Azka, dkk (2019) menyebut
bahwa modul adalah satuan kegiatan belajar terencana yang di desain
guna membantu mahasiswa menyelesaikan tujuan tertentu  dengan cara
pengelompokan materi pelajaran yang disesuaikan dengan individu itu
sendiri sehingga dapat memaksimalkan kemampuan intelektualnya.

Modul dirancang secara khusus dan jelas berdasarkan kecepatan
pemahaman masing-masing siswa, sehingga mendorong mahasiswa untuk
belajar sesuai dengan kemampuanya. Seiring dengan perkembangan IPTEK
saat ini mulai terjadi transisi dari media cetak menjadi media digital.
Modul pembelajaran juga mengalami transformasi dalam hal penyajiannya ke

bentuk elektronik, yang dikenal sebagai modul elektronik (e-module). Modul



elektronik adalah sumber belajar yang berisi materi, metode, batasan-
batasan dan cara mengevaluasi yang dirancang sistematis dan menarik
untuk mencapai kompetensi yang sesuai kurikulum secara elektronik
(Lukitoyo dan Wirianti, 2020). Selanjutnya, Laraphaty, dkk (2021)
mendefinisikan E-module merupakan modul yang berbasis komputer dan
berisi penggalan-penggalan dengan pertanyaan di setiap penggalan agar
membuat pengguna lebih mudah memahami materi. Untuk mengurangi
kejenuhan mahasiswa belajar dengan modul, bahan ajar digital dalam
bentuk modul elektronik yang dikembangkan berbasis meta kreatif.

Strategi meta-kreatif melibatkan integrasi strategi meta kognitif dengan
proses kreatif yang melekat dalam pembelajaran, meta kognitif mencakup
proses kognitif yang melibatkan perencanaan, pemantauan, dan evaluasi
kegiatan yang dilakukan mahasiswa (Rahmiati, dkk, 2023:2). Integrasi strategi
meta kreatif berfungsi untuk meningkatkan kreativitas mahasiswa dalam
menyusun proposal. Menurut Handayani dan Koeswanti (2021) proses kreatif
memerlukan pemanfaatan yang cepat dan berdampak pada potensi kognitif dan
efektif mahasiswa melalui berbagai tahapan. Model pembelajaran Simplex
Basadur menurut Sa’diyah (2019) terdiri dari tiga tahap: perumusan masalah,
perumusan solusi masalah, dan implementasi solusi masalah. Kerangka kerja
ini memfasilitasi generasi ide inovatif yang terstruktur dengan baik dalam
merumuskan proposal penelitian, mendorong mahasiswa tidak hanya mahir
memecahkan masalah tetapi juga merenungkan dan merefleksikan proses

berpikir mereka sendiri (Suhernab dan Vidakovich, 2022).



Berdasarkan hasil penelitian Indah (2019) menunjukkan bahwa efikasi
diri kreatif yang dimiliki mahasiswa berpengaruh terhadap kapabilitas diri dan
aktivitas individu mahasiswa. Selanjutnya hasil penelitian Vardia dan Kamilah
(2022) memperoleh hasil bahwa Mahasiswa dengan tingkat efikasi diri kreatif
tinggi, sedang, dan rendah belum mampu mempelajari materi sulit secara
mandiri. Akan tetapi, mereka mampu menyelesaikan tugas dan
mengumpulkannya tepat waktu. Usaha belajar mereka belum optimal dengan
berbagai macam penyebab sehingga mereka tidak yakin mampu mencapai
prestasi belajar yang ditargetkan, terkecuali dua mahasiswa dengan efikasi diri
tinggi dan sedang. Dua hasil penelitian terdahulu terkait efikasi diri kreatif
mahasiswa dalam kegiatan perkuliahan selaras dengan penelitian Jahring
(2021) memperoleh hasil bahwa efikasi diri kreatif sangat penting bagi
mahasiswa karena sebagai salah satu prediktor yang akan menunjang prestasi
akademiknya dengan perolehan persentasi rata-rata efikasi diri mahasiswa pada
indikator level sebesar 67,19%, indikator generality sebesar 68,20%, dan
indikator strength sebesar 69,01%.

Menurut (Umbara & Sudihartinih, 2020) ada tiga indikator efikasi diri
kreatif, yaitu: (1) magnitude berkaitan dengan tingkat optimisme saat diberikan
permasalahan; (2) generality, berkaitan dengan keyakinan dalam keseluruhan
dalam pembelajaran; dan (3) strength, berkaitan dengan komitmen mahasiswa
untuk menyelesaikan tugas yang dimilikinya. Sejalan dengan itu, (Fatimah,dkk,
2021), menyatakan ada tiga indikator efikasi diri, yaitu (1) level, keyakinan

individu atas kemampuan diri terhadap tingkat kesulitan tugas; (2) Generality,



keyakinan individu akan kemampuan diri melaksanakan tugas diberbagai
aktivitas; dan (3) strength, tingkat kekuatan keyakinan atau pengharapan
individu terhadap kemampuan diri. Indikator inilah yang menjadi indikator
dalam mendeskripsikan efikasi diri mahasiswa tata rias dan kecantikan dalam
pembelajaran penelitian rias menggunakan e-modu! berbasis meta kreatif.

Berdasarkan observasi awal yang peneliti lakukan pada tanggal 22 Maret-
30 April 2024 kepada mahasiswa Angkatan 2021 yang sedang mengikuti
perkuliahan penelitian rias, peneliti memperoleh hasil terkait efikasi diri kreatif
mahasiswa dimana pada indikator tingkatan (level/) diperoleh presentase
30,77% dengan kategori sedang, pada indikator kekuatan (strength) diperoleh
presentase 34,61% dengan kategori tinggi, dan pada indikator generalisasi
(generality) memeperoleh presentase 38,46% dengan kategori sedang. Hasil
observasi awal ini menunjukan efikasi diri kreatif mahasiswa dalam
perkuliahan penelitian rias masih berada pada kategori sedang yang artinya
masih terdapatnya keraguan atau ketidak yakinan pada diri mahasiswa itu
sendiri dalam melakukan penelitian rias kedepannya. Ketidakyakinan muncul
ketika seseorang tidak mampu untuk menemukan hal yang ingin dituju,
didalam membuat proposal penelitian mahasiswa sering terkendala dalam
menentukan topik permaslahan seperti yang peneliti temui dalam wawancara
singkat bersama mahasiswa yang sedang menyusun tugas akhir.

Berdasarkan jurnal penelitian Indrawati (2023) diketahui bahwa e-modul
yang dikembangkan mampu meningkatkan efikasi diri dan kemampuan

pemecahan masalah siswa, dimana e-modul yang dikembangkan berisikan



penekanan pembelajaran yang berfokus kepada model yang digunakan, e-
modul memuat masalah yang berkaitan dengan kehidupan sehari-hari, e-modul
memberi ruang bagi peserta didik untuk menuliskan kesimpulan, e-modul
dilengkapi dengan bimbingan dan e-modul ditutup dengan apresiasi terhadap
usaha peserta didik. Selanjutnya pada penelitian Sumardani (2024) diketahui e-
modul berhasil memberikan pengaruh positif yang signifikan terhadap aspek
efikasi diri (Z = 6.03; p < 0.05), koefisien korelasi antara efikasi diri dan
penguasaan konsep mahasiswa setelah intervensi menunjukan bahwa tidak
ditemukan hubungan yang signifikan pada rerata keseluruhan, namun ada
hubungan korelasi negatif yang signifikan antara efikasi diri pada kelompok
dengan tingkap penguasaan konsep kelas atas (p=-0.583; p<0.05).

Peneliti melakukan observasi awal berupa wawancara pada tanggal 25
Maret 2024 kepada 5 orang mahasiswa Departemen Tata Rias dan Kecantikan
Universitas Negeri Padang angkatan 2020 yang sedang mengerjakan proposal
penelitian. Berdasarkan hasil wawancara diketahui bahwa masih terdapat
mahasiswa yang merasa belum siap dalam mengerjakan proposal penelitian,
ketidak siapan mahasiswa ini muncul karena beberapa kendala seperti kurang
pahamnya mahasiswa dalam menentukan topik skripsi seperti menentukan
permasalahan yang akan diteliti. Diketahui mahasiswa masih banyak
mencontoh proposal penelitian lain sehingga tidak ditemuinya tidak diterima
dosen karena kurang bervariatif dan tidak terdapat inovasi-inovasi baru.
Kendala lainnya yang ditemui adalah kesulitannya mahasiswa dalam menyusun

setiap bagiaan dari proposal penelitian dari awal hingga akhir yang



menyebabkan hasil tulisan yang dibuat seperti tata tulis yang belum sesuai
kaidah penulisan, struktur dan muatan setiap point penyusun yang belum sesuai
dengan buku panduan hingga hasil tulisan yang perlu direvisi dosen
pembimbing karena belum relevan dengan permasalahan yang diajukan.

Berdasarkan permasalahan yang ditemui oleh mahasiswa yang sedang
menyusun proposal penelitian dan penelitian terdahulu maka peneliti tertarik
untuk melaksanakan sebuah penelitian yang bertujuan untuk menganalisis
tingkat efikasi diri kreatif mahasiswa dalam pembelajaran penelitian tata rias
dan kecantikan sebelum menggunakan media pembelajaran e-modul berbasis
strategi meta kreatif, untuk mengetahui tingkat efikasi diri kreatif mahasiswa
dalam pembelajaran penelitian tata rias dan kecantikan sesudah menggunakan
media pembelajaran e-modul berbasis strategi meta kreatif dan untuk
mengetahui terdapat pengaruh penggunaan e-modul berbasis strategi meta
kreatif terhadap efikasi diri kreatif mahasiswa sebelum dan sesudah dilakukan
dalam pembeljaran penelitian tata rias dan kecantikan. Adapun judul penelitian
yang peneliti angkat adalah” Penggunaan E-Modul Berbasis Strategi Meta
Kreatif Pada Efikasi Diri Kreatif Mahasiswa Dalam Pembelajaran Tata Rias
dan Kecantikan”.
. Identifikasi Masalah

Berdasarkan latar belakang masalah yang telah diuraikan, maka dapat
disimpulkan identifikasi masalah sebagai berikut :
1. Kurangnya efikasi diri kreatif mahasiswa dalam pembelajaran penelitian

tata rias dan kecantikan
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2. Mahasiswa masih kesulitan dalam memahami materi dan tugas pada
pembelajaran penelitian tata rias dan kecantikan

3. Kurangnya penerapan media pembelajaran kreatif yang dapat menghambat
perkembangan kreatifitas mahasiswa.

C. Batasan Masalah
Berdasarkan latar belakang dan identifikasi masalah diatas, maka peneliti
membatasi penelitian ini pada:

1. Tingkat efikasi diri kreatif mahasiswa dalam pembelajaran penelitian tata
rias dan kecantikan sebelum menggunakan media pembelajaran e-modul
berbasis strategi meta kreatif.

2. Tingkat efikasi diri kreatif mahasiswa dalam pembelajaran penelitian tata
rias dan kecantikan sesudah menggunakan media pembelajaran e-modul
berbasis strategi meta kreatif.

3. Pengaruh penggunaan e-modul berbasis strategi meta kreatif terhadap
efikasi diri kreatif mahasiswa sebelum dan sesudah digunakan dalam
pembelajaran penelitian tata rias dan kecantikan.

D. Rumusan Masalah
Berdasarkan permasalahan yang telah dikemukakan, maka rumusan
masalah dalam penelitian ini adalah

1. Bagaimanakah tingkat efikasi diri kreatif mahasiswa dalam pembelajaran
penelitian tata rias dan kecantikan tanpa menggunakan media pembelajaran

e-modul berbasis strategi meta kreatif?
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2. Bagaimanakah tingkat efikasi diri kreatif mahasiswa dalam pembelajaran
penelitian tata rias dan kecantikan menggunakan media pembelajaran e-
modul berbasis strategi meta kreatif?

3. Apakah terdapat pengaruh penggunaan e-modul berbasis strategi meta
kreatif terhadap efikasi diri kreatif mahasiswa tanpa menggunakan dan
dengan menggunakan dalam pembeljaran penelitian tata rias dan
kecantikan?

E. Tujuan Penelitian
Berdasarkan identifikasi masalah, Batasan masalah dan rumusan masalah
diatas maka tujuan dari penelitian ini adalah untuk :

1. Menganalisis tingkat efikasi diri kreatif mahasiswa dalam pembelajaran
penelitian tata rias dan kecantikan tanpa menggunakan media pembelajaran
e-modul berbasis strategi meta kreatif.

2. Mengetahui tingkat efikasi diri kreatif mahasiswa dalam pembelajaran
penelitian tata rias dan kecantikan sesudah menggunakan media
pembelajaran e-modul berbasis strategi meta kreatif.

3. Mengetahui terdapat pengaruh penggunaan e-modul berbasis strategi meta
kreatif terhadap efikasi diri kreatif mahasiswa tanpa menggunakan dan
dengan menggunakan dalam pembeljaran penelitian tata rias dan
kecantikan.

F. Manfaat Penelitian
Adapun manfaat yang diharapkan dari penelitian ini adalah sebagai

berikut:
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1. Manfaat Teoritis
Memperkaya konsep studi tentang efikasi diri kreatif mahasiswa dalam
pembelajaran Tata Rias dan Kecantikan menggunakan e-modul berbasis
meta kreatif.
2. Manfaat Praktis
a. Bagi Program Studi Pendidikan Tata Rias dan Kecantikan
Melalui penelitian ini, pihak Program Studi Pendidikan Tata Rias
dan Kecantikan mendapatkan referensi mengenai efikasi diri kreatif
mahasiswa dalam pembelajaran Tata Rias dan Kecantikan menggunakan
e-modul berbasis meta kreatif.
b. Bagi Mahasiswa
Dapat digunakan sebagai referensi ilmu tentang pentingnya efikasi
diri kreatif mahasiswa dalam pembelajaran Tata Rias dan Kecantikan
menggunakan e-modul berbasis meta kreatif.
c. Bagi Dosen
Penelitian ini dapat digunakan sebagai rujukan untuk dosen terkait
pentingnya efikasi diri kreatif mahasiswa dalam pembelajaran Tata Rias
dan Kecantikan menggunakan e-modul berbasis meta kreatif khususnya
dalam mata kuliah penelitian Tata Rias dan Kecantikan
d. Bagi Peneliti
Penelitian ini menjadi salah satu syarat memperoleh kelulusan dan
menjadi pengetahuan baru bagi peneliti bahwa efikasi diri kreatif

mahasiswa dalam pembelajaran sangatlah penting.
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e. Bagi Peneliti Lanjutan
Penelitian ini dapat dijadikan bahan rujukan untuk digunakan
sebagai referensi ilmu tentang efikasi diri kreatif mahasiswa dalam

pembelajaran-pembelajaran lainnya.



